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KAJIAN KEEKONOMIAN HYDRAULIC FRACTURING DALAM USAHA 
MENINGKATKAN LAJU PRODUKSI CADANGAN MINYAK PADA 

SUMUR R-28 LAPANGAN RS PT. PERTAMINA EP 
FIELD PENDOPO

(Riki Syaputra, 03091002010, 2013, 75 Halaman)

ABSTRAK

Sumur R-28 berproduksi pertama kali pada Februari 2001 sampai Juli 2002. Sumur ini ditutup 
selama 2 tahun dan pada Desember 2004 dilakukan stimulasi untuk mengangkat sisa cadangan 
minyak. Seiring berjalannya waktu sumur ini mengalami penurunan produksi dikarenakan porositas 
dan permeabilitas yang kecil (tight) maka dilakukan hydraulic fracturing. PT. Pertamina EP Field 
Pendopo telah melakukan hydraulic fracturing pada Mei sampai Agustus 2012. Hasil evaluasi metode 
decline curve didapat jenis kurva exponential decline. Dari kurva exponential decline didapat 
remaining reserves sebesar 54.396,93 STB; ultimate recovery sebesar 237.178,93 STB; recovery 
factor 18,45%; dan sisa umur produksi sampai economic limit selama 2 tahun 7 bulan. Kajian 
keekonomian dengan total investasi US$ 1.637.829,75, biaya operasi produksi US$ 16,73/bbl, harga 
minyak US$ 70/bbl, government tax 40,5%. Hasil perhitungan didapat: NPV(i=I2%) = US$ 762.598,60; 
ROR = 46,01 %; PIR = 1,75 %; POT = 0,92 tahun. Dari nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa 
proyek hydraulic fracturing bernilai ekonomis.

Kata kunci : hydraulic fracturing, decline curve, net present value, rate of return, profit investment 
ratio, pay out time
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PENDAHULUAN
tS‘

<k

1.1. Latar Belakang
Sumur R-28 berproduksi pertama kali pada Februari 2001 dengan uji 

produksi 442 bfpd, 415 bopd, kadar air 6% dan 0,89 MMscfd. Pada Juli 2002 

R-28 ditutup karena mengalami penurunan produksi sangat cepat dengan 

produksi akhir 20 bfpd. Sumur R-28 ditutup selama 2 tahun dan pada Februari 

2004 dilakukan analisa pada sumur R-28 guna memproduksikan sisa 

cadangannya. Hasil analisa memutuskan untuk dilakukannya kajian ulang 

pindah lapisan (KUPL), perforasi pada kedalaman 2287 - 2379 m ditutup dan 

dilakukan perforasi pada kedalaman 2316 - 2322 m lapisan Baturaja formation 

(BRF). Setelah dilakukan KUPL, sumur R-28 berproduksi hanya 5 hari.

Pada September 2004 dilakukan perforasi ulang pada kedalaman 2316 -

sumur

2322 m dan dilakukan juga proses stimulasi pada sumur R-28 namun tetap 

belum berhasil. Pada Desember 2004 dilakukan re-design stimulasi dan diuji 

produksi pada sumur R-28 dan hasilnya 156 bfpd, 31 bopd dengan kadar air 

80%. Seiring berjalannya waktu, produksi sumur R-28 mengalami penurunan 

produksi.

PT. Pertamina EP Field Pendopo melakukan analisa kembali guna 

mengangkat cadangan sisa pada sumur R-28 lapangan RS, hasil analisa 

menunjukan bahwa pada lapisan Baturaja formation memiliki porositas dan 

permeabilitas yang tighi (ketat) maka harus dilakukan hydraulic fracturing. 

Pada Mei sampai Agustus 2012 dilakukanlah proyek hydraulic fracturing pada 

sumur R-28 lapangan RS.

1-1
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Untuk mengetahui ekonomis atau tidaknya proyek hydraulic fracturing

dengan sisa cadangan yang dapat diproduksikan (estimated remaining reserve)

maka dilakukan kajian ekonomi yang terdiri dari: net present value (NPV), rate

ofreturn (ROR), pay out lime (POT), dan profit to invesment ralio (PIR).

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti pada tugas akhir ini secara umum adalah.

1. Jenis decline curve apa yang sesuai dengan penurunan laju produksi minyak 

pada sumur R-28 lapangan RS dengan metode loss ratio dan metode trial 

error and chi-square tesi ?
2. Berapakah besar cadangan minyak, sisa cadangan, recovery factor, laju 

produksi dan kumulatif produksi masa yang akan datang (qf0recast dan Npforecast) 

dari sumur R-28 lapangan RS ?
3. Apakah proyek hydraulic fracturing pada sumur R-28 bernilai ekonomis ?

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah yang didefinisikan dalam tugas akhir ini adalah :

1. Dalam menentukan jenis decline curve terbatas pada metode loss ratio dan 

metode trial error and chi-square test.

2. Umur produksi ditentukan dengan rumus yang sesuai jenis decline curve .

3. Cadangan minyak (ultimate r ecovery) didefinisikan sebagai hasil 

penjumlahan cadangan sisa (remaining reserves) dengan produksi 

kumulatif (cumulative production) pada waktu terakhir produksi, recovery 

factor atau faktor perolehan minyak didefinisikan sebagai presentase 

perbandingan cadangan minyak (ultimate recovery) dengan cadangan 

minyak awal (original oil in place) dan perkiraan produksi ditentukan 

dengan rumusan sesuai dengan jenis kurva penurunan produksi.

4. Kajian keekonomian hydraulic fracturing pada sumur R-28 dengan 

indikator net present value (NPV), rate of return (ROR), pay out time 

(POT), dan profit to invesment ratio (PIR).

1.4. Tujuan Penelitian
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Tujuan penulisan yaitu :
1. Menentukan jenis decline curve yang sesuai dengan sumur R-28 yang 

dikaji.
2. Menentukan sisa umur produksi (life time production) lapangan yang 

dikaji.

3. Memperkirakan nilai cadangan (ultimate recovery), sisa cadangan 

(remaining reserves), recovery factor, laju produksi dan kumulatif produksi 

masa yang akan datang (qf0recast dan Npforecast) dari sumur R-28 lapangan RS.

4. Menentukan nilai keekonomian proyek hydraulic fracturing.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PT. Pertamina

EP Field Pendopo, yaitu sebagai bahan pedoman dalam :

1. Peramalan laju produksi dan kumulatif produksi masa yang akan datang 

faforccastdan Npforecast) dari sumur R-28 lapangan RS..

2. Upaya mengoptimalkan pengangkatan migas melalui program-program 

hydraulic fracturing, water flooding, dan enchance oil recovery (EOR) 

sumur yang mengalami penurunan produksi.

3. Mengoptimalkan kemampuan atau kapasitas produksi sumur per satuan 

waktu.

4. Kajian ekonomi proyek hydraulic fracturing pada sumur R-28.
1.6. Metodologi Penulisan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada metode 

pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi pada waktu sekarang. Metodologi penelitian yang dipergunakan dalam
penyusunan laporan tugas akhir ini adalah :

1. Pengambilan data

Data-data yang diperoleh yaitu laju produksi, kumulatif laju produksi, 

waktu produksi, data harga minyak (US$), biaya operasi minyak perbarrel,
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peta lokasi, status sumur, porositas minyak rata-rata ), saturated water

rata-rata (Swj avg), faktor volume formasi minyak (Boi), volume bulk (Vb), 

total investasi (Capital cost dan non Capital cost), spit pemerintah dan 

pertamina, pajak pemerintah serta peta geologi.

2. Pengolahan Data
Data yang telah diperoleh akan diolah menggunakan grafik yang 

merupakan hasil plot antara laju produksi (qo) dan waktu produksi (t) 

selanjutnya akan dilakukan pemilihan periode produksi yang menunjukkan 

penurunan produksi. Jenis decline curve, harga eksponen decline (b) dan 

decline rate (D) ditentukan dengan dua metode, yaitu metode loss ratio dan 

metode trial error and chi-square test yang disajikan dalam bentuk tabel, 

perhitungan penyelesaian serta grafik. Estimasi jumlah cadangan 

ditentukan dengan rumusan sesuai jenis decline terbaik.

Sedangkan untuk pengolahan data keekonomian dilakukan setelah kita 

mendapat peramalan laju produksi dan kumulatif produksi masa yang akan

). Kumulatif laju produksi pertahun dikalikan 

dengan harga minyak maka diperoleh revenue, dari revenue maka akan 

diperoleh total cost recovery dan equity io be split. Equity to be split dibagi 
antara Pemerintah dan Kontraktor (Pertamina). Pertamina akan memperoleh 

cashflow setelah dikurangi dari goverment tax dan total cost recovery.
3. Analisa Data

datang (qfo dan Npforccast rccast

Pemecahan masalah dilakukan berdasarkan analisa pada data 

diperoleh dari lapangan yang didasari oleh teori yang ada pada literatur
yang

yang berhubungan dengan masalah tersebut. Proses analisanya tertera pada 

gambar 1.1. analisa decline dan gambar 1.2. production sharing 

contract (PSC) untuk analisa kajian keekonomian hydraulic fracturing.

curve
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Data laju produksi (q), kumulatif 
produksi (Np) dan waktu (t)

Persamaan decline curve

• Exponential decline
• Harmonic decline
• Hyperbolic decline

Analisa metode loss ratio dan trial error and chi-square tesi

Jenis decline curve

Analisa

• Jumlah cadangan
• Umur produksi
• Sisa cadangan
• Produksi masa akan datang

GAMBAR 1.1

ANALISA DECLINE CURVE



1-6

Gross Revenue

Total Cost Recovery.T

FTP (10%) NonCapita Depresiasi Operating Investment 
Cost Credit(15%)Cost

▼

(-)GR after FTP

v
Eguity To be Split

▼

Con. FTP Share: Gov. FTP Share v▼

Contractor ShareGovernment Share

y

Taxable Income

Tax Payment 
(40,5%) (-)

▼
Net Contractor 

Share

▼i
Contractor Cash 

Flowi- Government Take :

Digunakan untuk kajian

T

ROR, NPV, PIR dan POT

GAMBAR 1.2
PRODUCTION SHARING CONTRACT (PSC) UNTUK ANALISA KAJIAN 

KEEKONOMIAN HYDRAULICFRACTURING
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